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Abstract: This study aims to analyze the implications of the Project-Based Learning 

(PjBL) model on students’ independence and learning motivation in class XI at SMK 

Negeri 4 Medan. The research employed a quantitative explanatory approach with a 

sample of 56 students selected through purposive sampling. Data were collected using 

validated and reliable questionnaires supported by observation. Data analysis was 

conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS. The results 

showed that the implementation of PjBL had a significant effect on students’ 

independence and learning motivation, as indicated by t-count greater than t-table (7.677 

> 2.052) and a significance value of 0.000 < 0.05. These findings indicate that PjBL 

enhances student engagement, encourages responsibility in learning, and improves 

learning motivation. Therefore, it can be concluded that the Project-Based Learning 

model has a significant positive implication in improving students’ independence and 

learning motivation. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap kemandirian dan motivasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 

4 Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan sampel 

sebanyak 56 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta 

didukung oleh observasi. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 

bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL berpengaruh 

signifikan terhadap kemandirian dan motivasi belajar siswa, yang dibuktikan dengan nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel (7,677 > 2,052) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, tanggung 

jawab belajar, serta motivasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model Project Based Learning memiliki implikasi positif dan 

signifikan dalam meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: project based learning; kemandirian; motivasi belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, khususnya dalam 

membentuk kemandirian dan motivasi 

belajar peserta didik sebagai bekal 

menghadapi tantangan global. Pada 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan 

dan sikap belajar mandiri. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran masih 

cenderung berpusat pada guru sehingga 

keterlibatan siswa dalam proses belajar 

belum optimal. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya kemandirian dan motivasi 

belajar siswa. 

Hasil       observasi     menunjukkan  
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bahwa sebagian siswa masih bergantung 

pada guru, kurang aktif dalam 

pembelajaran, serta belum menunjukkan 

inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Hal 

ini mengindikasikan perlunya penerapan 

model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa secara 

aktif. Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah Project Based Learning 

(PjBL), yaitu model pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan berbasis 

proyek sehingga siswa terlibat langsung 

dalam proses belajar melalui pengalaman 

nyata. 

PjBL memungkinkan siswa untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan belajar secara 

mandiri, sehingga dapat meningkatkan 

kemandirian dan motivasi belajar. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

mampu meningkatkan partisipasi, 

tanggung jawab, dan semangat belajar 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implikasi 

penerapan Project Based Learning 

terhadap kemandirian dan motivasi 

belajar siswa kelas XI SMK Negeri 4 

Medan. 

 

 

METODE 

   

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksplanatif yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemandirian dan motivasi belajar siswa. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 

Medan pada semester genap tahun ajaran 

2026/2027. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI yang 

berjumlah 200 siswa, sedangkan sampel 

ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kelas yang memiliki 

capaian hasil belajar relatif rendah, 

sehingga diperoleh sebanyak 56 siswa 

sebagai responden penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket (kuesioner) yang 

disusun berdasarkan indikator variabel 

penelitian, yaitu Project Based Learning 

sebagai variabel bebas, serta kemandirian 

dan motivasi belajar sebagai variabel 

terikat. Instrumen penelitian telah diuji 

validitasnya menggunakan korelasi 

Product Moment dan reliabilitasnya 

menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha dengan kriteria α ≥ 0,60 sehingga 

dinyatakan layak digunakan. Selain itu, 

observasi dilakukan untuk mendukung 

data empiris terkait proses pembelajaran 

di kelas. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Model 

persamaan regresi dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝜸 = 𝓪 + 𝒃₁𝑿₁ + 𝒃₂𝑿₂ (1) 

di mana Y merupakan variabel 

kemandirian dan motivasi belajar, X 

merupakan penerapan Project Based 

Learning (PjBL), a adalah konstanta, b 

adalah koefisien regresi, dan e adalah 

error. Sebelum dilakukan analisis regresi, 

data terlebih dahulu diuji menggunakan 

uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas dan uji heteroskedastisitas 

untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi kriteria analisis statistik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kemandirian dan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 7,677 yang secara 

signifikan lebih besar dibandingkan t 

tabel sebesar 2,052 pada taraf signifikansi 

5% (α = 0,05). Selain itu, nilai 

signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan 

bahwa probabilitas kesalahan dalam 

pengambilan keputusan sangat kecil, 

sehingga hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh PjBL terhadap 

kemandirian dan motivasi belajar dapat 
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diterima secara kuat. Nilai t hitung yang 

relatif tinggi ini juga mengindikasikan 

bahwa kontribusi variabel Project Based 

Learning terhadap variabel kemandirian 

dan motivasi belajar berada pada kategori 

kuat dalam model regresi yang digunakan. 

Secara empiris, hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan skor 

pada penerapan PjBL diikuti oleh 

peningkatan yang searah pada 

kemandirian dan motivasi belajar siswa. 

Artinya, semakin optimal implementasi 

PjBL dalam proses pembelajaran, maka 

semakin tinggi pula tingkat kemandirian 

siswa dalam mengelola proses belajarnya, 

serta semakin kuat motivasi internal yang 

mendorong keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Hal ini mengindikasikan 

bahwa hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat bersifat linear positif, 

sehingga model regresi yang digunakan 

mampu menjelaskan pola hubungan 

tersebut secara memadai. 

Peningkatan kemandirian belajar 

terlihat dari kemampuan siswa dalam 

mengorganisasi tugas, mengambil 

keputusan secara mandiri, serta 

menunjukkan tanggung jawab terhadap 

hasil belajar. Secara kuantitatif, hal ini 

tercermin dari kecenderungan 

peningkatan skor angket kemandirian 

pada siswa yang terlibat aktif dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Sementara 

itu, motivasi belajar mengalami 

peningkatan yang ditunjukkan oleh 

intensitas partisipasi siswa, keaktifan 

dalam diskusi, serta ketertarikan dalam 

menyelesaikan proyek yang diberikan. 

Dengan demikian, data empiris tidak 

hanya menunjukkan signifikansi statistik, 

tetapi juga memiliki makna praktis dalam 

konteks pembelajaran. 

Secara konseptual, kekuatan 

pengaruh ini dapat dijelaskan melalui 

karakteristik utama PjBL yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa 

dalam proses eksplorasi, perencanaan, dan 

penyelesaian proyek menciptakan 

pengalaman belajar yang bersifat 

konstruktif dan kontekstual. Kondisi ini 

memungkinkan terjadinya internalisasi 

pengetahuan yang lebih mendalam, 

sekaligus mendorong terbentuknya 

kemandirian belajar. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa kemandirian belajar berkontribusi 

terhadap peningkatan keberhasilan 

akademik siswa (Dewi et al., 2020). 

Dari sisi motivasi, peningkatan 

yang terjadi menunjukkan bahwa PjBL 

mampu memenuhi aspek psikologis 

siswa, khususnya kebutuhan akan 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan 

sosial. Nilai signifikansi yang sangat 

rendah (0,000) memperkuat bahwa 

perubahan motivasi belajar yang terjadi 

bukan merupakan kebetulan, melainkan 

akibat dari penerapan model pembelajaran 

yang memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Hal ini mendukung 

pendapat bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor internal yang 

menentukan tingkat keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran (Emda, 2017). 

Jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini 

menunjukkan tingkat konsistensi yang 

tinggi. Penelitian oleh Caren Patrysha et 

al. (2024) menemukan bahwa PjBL 

meningkatkan partisipasi siswa secara 

signifikan, sedangkan Aulia et al. (2019) 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

proyek meningkatkan kemandirian 

belajar. Namun, penelitian ini 

memberikan kontribusi tambahan dengan 

menunjukkan bahwa pengaruh PjBL tidak 

hanya signifikan secara parsial, tetapi juga 

memiliki kekuatan hubungan yang cukup 

tinggi sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

t hitung yang jauh melampaui batas 

minimum signifikansi. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat posisi PjBL 

sebagai model pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan aspek afektif siswa 

secara simultan. 

Meskipun demikian, terdapat 

beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam interpretasi hasil ini. Tingginya 

nilai t hitung tidak terlepas dari 

konsistensi implementasi PjBL selama 

proses penelitian, serta keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Namun, terdapat potensi variasi hasil 
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apabila model ini diterapkan pada konteks 

yang berbeda, seperti perbedaan 

karakteristik siswa, kesiapan guru, 

maupun kondisi lingkungan belajar. Oleh 

karena itu, keberhasilan PjBL tidak hanya 

ditentukan oleh model pembelajaran itu 

sendiri, tetapi juga oleh faktor pendukung 

yang memengaruhi efektivitas 

implementasinya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa Project Based 

Learning merupakan model pembelajaran 

yang efektif dengan kekuatan pengaruh 

yang signifikan dan bermakna secara 

praktis. Nilai statistik yang diperoleh 

tidak hanya menunjukkan keberhasilan 

secara matematis, tetapi juga 

mencerminkan perubahan perilaku belajar 

siswa yang nyata. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa PjBL mampu 

meningkatkan keterlibatan, tanggung 

jawab, serta kualitas pengalaman belajar 

siswa (Dian & Noviati, 2021; Hartati, 

2022). Dengan demikian, PjBL memiliki 

potensi yang besar untuk 

diimplementasikan secara lebih luas 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam 

mengembangkan kemandirian dan 

motivasi belajar siswa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk kemandirian dan 

motivasi belajar siswa melalui 

pengalaman belajar yang bersifat aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Secara konseptual, temuan ini 

menegaskan bahwa keterlibatan langsung 

siswa dalam proses pembelajaran berbasis 

proyek mampu memperkuat kemampuan 

regulasi diri serta mendorong munculnya 

motivasi intrinsik, sehingga pembelajaran 

tidak lagi bergantung pada peran guru 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam 

memperkaya pemahaman mengenai 

efektivitas pendekatan konstruktivistik 

dalam konteks pendidikan kejuruan, 

khususnya dalam mengembangkan aspek 

afektif siswa yang selama ini cenderung 

kurang mendapat perhatian dibandingkan 

aspek kognitif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

memperluas kajian empiris terkait 

implementasi PjBL dengan menunjukkan 

bahwa model tersebut tidak hanya 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga berperan dalam 

membangun karakter belajar mandiri dan 

meningkatkan keterlibatan siswa secara 

berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa PjBL dapat 

diintegrasikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang relevan dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan modern 

yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti 

kemandirian, kolaborasi, dan kemampuan 

berpikir kritis. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan dasar ilmiah 

bahwa penerapan PjBL memiliki potensi 

untuk diadaptasi dalam berbagai konteks 

pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar secara lebih 

holistik. 
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